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Ekosistem terumbu karang adalah ekosistem laut yang sangat rentan oleh 
kerusakan lingkungan. Terumbu karang di perairan Bilik, Taman Nasional 
Baluran merupakan contoh ekosistem terumbu karang yang mengalami 
ancaman kerusakan lingkungan akibat perubahan iklim dan aktivitas 
manusia. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memonitor 
kesehatan terumbu karang adalah dengan melihat kelimpahan 
megabentos dalam ekosistem terumbu karang. Oleh karena itu, penelitian 
ini memiliki tujuan untuk mengetahui kesehatan ekosistem terumbu karang 
dengan melihat kelimpahan megabentos di perairan Bilik, Taman Nasional 
Baluran. Metode yang digunakan dalam inventarisasi megabentos adalah 
dengan Benthos Belt Transect dan analisis video di Blok Sijile dan Blok 
Jeding di Perairan Bilik. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa di Blok 
Sijile tidak ditemukan ekosistem terumbu karang dan megabentos. 
Sementara itu di Blok Jeding ditemukan ekosistem terumbu karang 
dengan megabentos berupa bulu babi dan bintang laut biru. Kelimpahan 
bulu babi di dan bintang laut biru adalah 0-0,14 individu/m2. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa kesehatan ekosistem terumbu karang di 
Blok Jeding perairan Bilik Sijile masih baik, namun perlu mendapat 
perhatian khusus karena sebagian area terumbu karang mengalami 
pemutihan akibat aktivitas perikanan yang tidak ramah lingkungan. 
 




MEGABENTHOS ABUNDANCE AS CORAL HEALTH INDICATORS IN 
BILIK WATERS, BALURAN NATIONAL PARK, INDONESIA. Coral reef 
ecosystems are marine ecosystems that are prone to environmental 
damage. Coral reefs in Bilik waters, Baluran National Park, are examples 
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of coral reef ecosystems that are threatened by environmental damage 
due to climate change and human activities. One of the methods for health 
monitoring of coral reefs is by looking at the abundance of megabenthos in 
coral reef ecosystems. Therefore, this study aims to determine the health 
of coral reef ecosystems by looking at the abundance of megabenthos in 
Bilik waters, Baluran National Park. We used Benthos Belt Transect and 
video analysis to identify the spatial distribution and number of 
megabenthos in Sijile Block and Jeding Block, Bilik waters. The results 
showed that in Sijile Block, there were no coral reef neither megabenthos 
ecosystems. Meanwhile, in Jeding Block, there was a coral reefs 
ecosystem with megabenthos in the form of sea urchins and blue starfish. 
The abundance of sea urchins and the blue sea star in Jeding Block was 
about 0-0.14 individual/m2. These conditions indicate that the health of the 
coral reef ecosystem in Jeding Block, Bilik waters was still in good 
condition, even though it still needs special attention related to coral 
bleaching as a consequence of fisheries activities that are not 
environmentally friendly. 
 




Ekosistem terumbu karang adalah salah satu ekosistem yang khas di 
perairan tropis dengan tingkat kesuburan, keanekaragaman biota, dan 
nilai estetika yang tinggi tetapi termasuk salah satu yang paling peka 
terhadap perubahan kualitas lingkungan (Muhlis, 2011; Mutaqin dkk., 
2020). Manfaat yang diberikan oleh terumbu karang sangat beragam, 
sehingga keberadaannya perlu dilestarikan. Di sisi lain, terumbu karang 
termasuk ekosistem yang sangat peka dan sensitif terhadap kerusakan. 
Oleh karena itu perlu upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan di 
wilayah terumbu karang dalam rangka menjaga ekosistem pesisir, 
ketersediaan stok ikan, dan ketahanan pangan yang berasal dari laut 
(Mutaqin dan Rohmah, 2013; Giyanto dkk., 2014; Mutaqin, 2017; Sunarto 
dkk., 2019). 
Salah satu kelompok biota laut yang hidup pada ekosistem terumbu 
karang adalah kelompok fauna bentik. Komunitas bentik memiliki posisi 
yang penting sebagai mata rantai jaring makanan untuk sumber pakan 
bagi ikan-ikan karnivora (Lukman dkk., 2009). Kelompok fauna bentik 
memiliki ukuran yang relatif besar dengan populasi tinggi sehingga 
memiliki peranan penting bagi kondisi dan kestabilan ekosistem dan 
menjadi potensial untuk pemantauan kesehatan terumbu karang (Giyanto 
dkk., 2014). Kelompok fauna bentik identik dengan organisme yang 
menempati dasar perairan atau sering disebut sebagai bentos, yaitu 
seluruh organisme yang berada pada daerah yang masih dipengaruhi 
pasang surut air dan karakteristik hidupnya tertancap, merayap, hingga 
membuat lubang di dasar perairan (Sohilait, 2006). Fauna bentik yang 
mudah untuk diidentifikasi dan peka terhadap perubahan lingkungan 
perairan adalah kelompok makro fauna atau makro zoobentos. Makro 
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zoobentos memiliki sebaran yang luas, ukuran yang relatif besar, serta 
daur hidup yang relatif lama menyebabkan organisme ini memiliki 
pergerakan yang relatif lambat sehingga memiliki kemampuan merespons 
kondisi kualitas perairan secara kontinu (Zulkifli & Setiawan, 2012). 
Organisme bentik akan memperlihatkan respons terhadap pencemar yang 
masuk ke perairan berupa peningkatan atau penurunan kelimpahan 
megabentos tergantung pada jenis pencemarannya (Sohilait, 2006). 
Penurunan kualitas ekosistem terumbu karang merupakan 
permasalahan yang sering terjadi, salah satunya dipicu oleh perubahan 
iklim global (Arjasakusuma dkk., 2020). Peningkatan suhu perairan akan 
berdampak pada pemutihan terumbu (coral bleaching), meningkatkan 
kematian terumbu, mengubah struktur komunitas, mengurangi resistensi, 
dan mengurangi reproduksi terumbu (Chumkiew dkk., 2011; Mutaqin dan 
Angga, 2013; Mutaqin dkk., 2018). Salah satu ekosistem terumbu karang 
yang terancam oleh degradasi berada di Taman Nasional Baluran. 
Ekosistem terumbu karang dapat ditemukan di beberapa zona 
perairan yang ada di Taman Nasional Baluran, salah satunya di Perairan 
Bilik yang terletak di bagian sisi utara Taman Nasional Baluran (TNB) 
(Gambar 1). Zona intertidal di Pantai Bilik yang memiliki 
keanekaragaman jenis biota laut yang tinggi akibat adanya dukungan 
dari faktor-faktor lingkungan seperti kondisi pasang surut, komunitas 
lamun, populasi alga laut makro bentik, plankton, hingga banyaknya 




Gambar 1. Lokasi kajian di Perairan Bilik, Taman Nasional Baluran 
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TNB termasuk dalam kawasan konservasi sumberdaya alam, 
sehingga salah satu tugas dan fungsinya adalah terkait pengelolaan 
ekosistem terumbu karang, sesuai dengan Peraturan Menteri Kehutanan 
Republik Indonesia Nomor P4/MENHUT-II/2012. Salah satu lokasi 
konservasi terumbu karang tersebut ada di Perairan Bilik. Meskipun 
termasuk dalam kawasan Taman Nasional Baluran, namun tekanan 
terhadap ekosistem terumbu karang tetap terjadi, seperti keberadaan 
penduduk sekitar yang memiliki mata pencaharian dominan sebagai 
nelayan, pengaruh salinitas dan evaporasi, hingga aktivitas pariwisata 
yang dilakukan di Pantai Bilik. Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan megabentos dan 
kaitannya dengan kondisi terumbu karang di perairan Bilik, Taman 
Nasional Baluran. 
 
MATERI DAN METODE 
 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan pada 7-12 Oktober 2019 di Perairan Bilik 
yang termasuk dalam Seksi Pengelolaan Taman Nasional Baluran 
Wilayah II Karangtekok. Perairan Bilik berada di utara Taman Nasional 
Baluran yang berbatasan langsung dengan Selat Madura, memiliki 
kedalaman mulai dari 1 meter hingga lebih dari 40 meter. Perairan Bilik ini 
termasuk dalam Zona Pemanfaatan Taman Nasional Baluran yaitu pantai 
Bilik-Sijile (Tanjung Air Tawar sampai Tanjung Merak) dan sekitarnya. 
Zona pemanfaatan perairan terletak tepat bersebelahan dengan Zona 
Pemanfaatan Darat yang menghadap laut, melebar sampai batas terluar 
wilayah perairan. Total luas Zona Pemanfaatan Taman Nasional Baluran 
yaitu ± 1.856,51 ha (7,43%) yang mencakup daratan seluas 1.157,33 ha 
dan perairan seluas 699,18 ha. Zona Pemanfaatan perairan di Seksi 
Pengelolaan Taman Nasional Wilayah II Karangtekok dibagi menjadi 
beberapa wilayah yaitu Blok Bilik, Blok Sijile, Blok Jeding (Gambar 2). 
Lokasi pengamatan megabentos dan terumbu karang yang dipilih dalam 
penelitian ini yaitu Blok Jeding dan Blok Sijile. Pemilihan lokasi penelitian 
ini karena daerah tersebut dapat dijangkau serta untuk membandingkan 
kondisi antara Blok Jeding dan Blok Sijile. 
 
Pengumpulan, Pengolahan, dan Analisis Data 
 
Pengamatan megabentos dilakukan dengan metode Bentos Belt 
Transect (BBT). BBT adalah metode yang dikembangkan dari Intersect 
Line Transect (ILT), yaitu dengan membuat jalur transek sejajar dengan 
garis pantai sepanjang 30 meter dengan lebar jalur pengamatan adalah 2 
meter. Jumlah jalur transek yang dibuat adalah 9 jalur yang mencakup 
luas wilayah 730 m2. Pengamatan secara transek dilakukan dengan 
menggunakan teknik video, yaitu dengan merekam menggunakan kamera 
bawah air di sepanjang jalur pengamatan dan kemudian dilakukan analisis 
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Gambar 2. Peta blok pengelolaan wilayah di Perairan Bilik, Taman 
Nasional Baluran 
 
Adapun skema jalur transek dan visualisasi pengamatan 
megabentos dapat dilihat pada Gambar 3. Kelimpahan megabentos (X) 
dihitung menggunakan rumus Harvey (2008) seperti pada Persamaan (1).  
 
   
               
                       




Gambar 3. (A) Skema garis transek (B) Teknik video bawah air (Courtesy: 
I.N. Rachmi, 2019) 
 
Data kelimpahan megabentos dan hasil pemetaan ekosistem 
perairan di Perairan Bilik akan dianalisis menggunakan Sistem Informasi 
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Geografi (SIG) dan analisis deskriptif. Analisis dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan keruangan karena memberikan keunggulan 
untuk dapat melihat visualisasi sebaran kelimpahan megabentos di 
Perairan Bilik berdasarkan jalur transek yang telah dibuat. Setelah 
penyajian secara spasial dilakukan, maka analisis dilakukan secara 
deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan kondisi lapangan berdasarkan 
data yang telah diperoleh. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kelimpahan Megabentos di Perairan Bilik, Taman Nasional Baluran 
 
Perairan Bilik terdiri atas beberapa blok, yaitu Blok Jeding, Blok 
Tanjung Bilik, dan Blok Sijile. Menurut Giyanto dkk. (2014), spesies 
megabentos di perairan antara lain teripang, kima, lobster, lola, bintang 
laut berduri, siput drupella, bulu babi, dan bintang laut biru. Hasil 
pengamatan terumbu karang pada Perairan Bilik Blok Sijile dengan jarak 
hingga 50 meter dari garis pantai tidak ditemukan ekosistem terumbu 
karang melainkan hanya material berupa pasir, lumpur, dan pecahan 
karang. Tidak adanya terumbu karang yang terdapat di Perairan  Bilik Blok 
Sijile berpengaruh terhadap keterdapatan megabentos yang sangat jarang 
ditemui dan jenis yang tidak bervariasi bahkan beberapa yang ditemui 
telah mati. Hal itu dikarenakan keberadaan setiap spesies atau kelompok 
spesies megabentos tidak lepas dari kondisi kesehatan terumbu karang 
sebagai habitat dari berbagai jenis fauna megabentos (Siringoringo dkk., 
















Gambar 4. Salah satu jenis megabentos (kima) yang telah mati di Blok 
Sijile, Perairan Bilik (Courtesy: S.I. Damayanti, 2019) 
  
Pengamatan megabentos di Blok Jeding dilakukan dengan membuat 
jalur transek seperti yang terlihat pada Gambar 5. Blok Jeding memiliki 
kedalaman yang bervariasi mulai <1 meter hingga >3 meter memiliki jenis 
terumbu karang yang beragam serta kondisi perairan yang jernih. Kondisi 
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tersebut juga berpengaruh terhadap kelimpahan megabentosnya. 
Kehadiran megabentos di ekosistem terumbu karang seringkali menjadi 
indikator bahwa karang di lokasi tersebut masih sehat, atau walaupun 
karang telah mengalami kerusakan, kondisi fisika-kimia perairan tersebut 
cukup mendukung kehidupan kelompok spesies megabentos tersebut 




Gambar 5. Peta transek megabentos di Blok Jeding 
 
Secara umum, spesies megabentos yang di temukan di jalur transek 
yang telah dibuat (Lihat Gambar 5) adalah bulu babi dan bintang laut biru. 
Megabentos tidak ditemukan pada jalur transek 3, 4, dan 5 yang masih 
terdapat beberapa terumbu karang, padahal menurut Hartati dkk. (2018) 
bulu babi dan bintang laut biru membutuhkan terumbu karang sebagai 
tempat tinggal karena terumbu karang menyediakan makanan berupa 
alga dan organisme yang juga hidup di ekosistem terumbu karang. 
Kelimpahan megabentos diperoleh melalui perhitungan dengan rumus 
Harvey (Persamaan 1), yaitu perbandingan jumlah individu megabentos 
dengan luas wilayah transeknya. Hasil identifikasi kelimpahan 
megabentos dapat dilihat pada Tabel 1. 
Hasil pengamatan menunjukkan minimnya keberadaan megabentos 
di jalur transek 1-7. Pada jalur transek 8 dan 9 yang berada sedikit lebih 
jauh dari garis pantai, terdapat banyak terumbu karang dengan berbagai 
jenis, bulu babi, dan bintang laut biru. Suryanti dan Ruswahyuni (2014) 
menyebutkan bahwa bulu babi menyukai substrat yang keras untuk hidup, 
seperti terumbu karang, pecahan karang, dan lamun. Selain itu, bulu babi 
aktif di malam hari untuk mencari makan dan kembali bersembunyi di 
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terumbu karang pada siang hari (Barnes, 1980). Pengambilan data pada 
penelitian ini dilakukan pada siang hari, sehingga bulu babi banyak 
ditemukan bersembunyi di sela-sela terumbu karang (Gambar 6). 
 

















1 0 1 1 51,00 0,02 
2 0 1 1 42,80 0,02 
3, 4, 5 0 0 0 175,00 0,00 
6 0 3 3 66,40 0,04 
7 2 0 2 53,40 0,04 
8 1 0 1 75,40 0,01 




Gambar 6. Bulu babi yang ditemukan di Blok Jeding, Perairan Bilik 
(Courtesy: B. Aditya, 2019) 
 
Menurut Satyawan dan Atriningrum (2019), pergerakan dari 
kelompok organisme megabentos ini cenderung sangat terbatas dan 
relatif menetap pada substrat-substrat sehingga menjadi lebih sensitif 
terhadap lingkungan perairan. Salah satu megabentos yang ditemukan di 
lokasi penelitian yaitu bulu babi. Bulu babi dapat hidup secara 
mengelompok (besar maupun kecil) dan menyendiri (Suryanti dan 
Ruswahyuni, 2014). Oleh karena itu, pada jalur transek 8 hanya 
ditemukan 1 bulu babi. Berbeda dengan jalur transek 9 yang merupakan 
jalur terpanjang terdapat total 28 bulu babi yang hidup secara 
berkelompok dan 8 bintang laut biru, sehingga hasil perhitungan 
megabentos di jalur ini menjadi yang tertinggi yaitu 0,14 individu/m². 
Keberadaan bulu babi dan bintang laut biru secara umum tidak 
membahayakan ekosistem terumbu karang, lain halnya dengan alga. Alga 
merupakan ancaman bagi kehidupan terumbu karang dikarenakan alga 
akan menyerang terumbu karang yang terkena penyakit. Penyakit 
tersebut dapat berasal dari faktor alam dan lingkungan, sehingga apabila 
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alga menyerang terumbu karang yang terkena penyakit, maka terumbu 
karang tersebut tidak dapat melakukan pemulihan dengan sempurna 
(Zamani, 2015). Suryanti dkk. (2018) menjelaskan bahwa makro alga 
tersebut merupakan pesaing bagi terumbu karang untuk mempertahankan 
ruang bertahan hidup, terutama sinar matahari. Tidak adanya bulu babi 
sebagai pemakan alga secara tidak langsung akan menyebabkan 
peningkatan jumlah makro alga serta mengakibatkan penutupan ruang 
hidup terumbu karang. 
Keberadaan alga yang merugikan terumbu karang tersebut dapat 
dihalau oleh bulu babi dan bintang laut biru, karena kedua biota tersebut 
memiliki peran sebagai grazer (pemakan alga) di dalam ekosistem 
terumbu  karang. Populasi bulu babi sebagai grazer ini sangat penting 
untuk menjaga komunitas alga dalam biomassa rendah (Cerpenter, 1985), 
menjaga kesehatan terumbu karang dengan memakan alga, dan 
meninggalkan substrat bersih supaya larva karang baru dapat menetap 
(Ruiz-Ramos dkk., 2011). Aktivitas grazer yang dilakukan oleh bulu babi 
bahkan mampu menghilangkan kanopi alga dan/atau mencegah 
pemulihannya serta dapat menyediakan dan memelihara substrat tempat 
organisme lain untuk dapat menetap dan bertahan hidup (Coma dkk., 
2011). Tyrell (2014) dalam penelitiannya menjelaskan hubungan antara 
kelimpahan bulu babi dan makro alga menunjukkan korelasi negatif, 
artinya bahwa peningkatan kepadatan bulu babi akan menghasilkan 
pengurangan tutupan makro alga. Sementara menurut McClanahan dan 
Saphir (1990), tutupan karang dan kompleksitas topografi berkorelasi 
negatif dengan kepadatan total bulu babi. 
Selain grazer, bintang laut biru juga merupakan predator pemakan 
organisme yang hidup di sekitar terumbu karang seperti keong. Menurut 
Zamani (2015), bintang laut biru berbeda dengan bintang laut jenis 
mahkota duri, karena bintang laut biru tidak memakan polip karang, 
sehingga tidak membahayakan kehidupan karang (Gambar 7). Peran 
penting lainnya adalah bintang laut biru merupakan pemakan detritus 
(sisa-sisa organisme lain). Dari sifat makan ini, bintang laut biru berperan 
dalam menjernihkan laut sehingga kualitas perairan menjadi lebih baik. 
Perubahan yang terjadi pada kondisi dan substrat terumbu karang 
akan memicu komposisi megabentos sehingga sering digunakan sebagai 
bio-indikator untuk memantau kondisi ekosistem terumbu karang 
(Satyawan dan Atriningrum, 2019). Jumlah individu bulu babi yang 
diperoleh pada setiap garis transek yang berbeda juga dipengaruhi oleh 
kondisi substrat dan ketersediaan alga sebagai makanan, terutama untuk 
bulu babi. Oleh karena itu, kehadiran bulu babi dalam jumlah yang besar 
mengindikasikan bahwa terumbu karang tidak sehat karena bulu babi 
memangsa alga yang tumbuh pada karang, sehingga memungkinkan 
karang memiliki kesempatan pemulihan lebih tinggi (Abrar, 2015) (Gambar 
8). 
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Gambar 7. (A) bintang laut mahkota duri pemakan polip karang (Courtesy: 






Gambar 8. Beberapa contoh kondisi terumbu karang di Blok Jeding, 




Megabentos hanya ditemukan pada Blok Jeding yaitu berupa bulu 
babi dan bintang laut biru dalam jumlah yang sedikit. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kualitas ekosistem terumbu karang di perairan ini 
masih baik, sebab keberadaan megabentos yang berlebihan 
mengindikasikan bahwa ekosistem terumbu karang buruk. Kondisi faktual 
juga masih menunjukkan bahwa kualitas ekosistem masih baik, namun 
beberapa area memang telah mengalami kerusakan akibat pemutihan 
karang dan aktivitas perikanan yang tidak ramah lingkungan. Tantangan 
utama dalam kelestarian ekosistem terumbu karang di Perairan Bilik 
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adalah peningkatan pengetahuan nelayan serta pemanasan global. Oleh 
karena itu, diperlukan usaha restorasi terumbu oleh pihak pengelola 
Taman Nasional Baluran agar kelestarian terumbu karang terjaga dan 
dapat dikembangkan sebagai wisata berkelanjutan. 
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